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ABSTRAK 

 

 

Coneco Coworking Space merupakan lembaga non pemerintah yang bergerak 

dibidang Coworking sebagai wadah pelaku industri kreatif kaum muda yang ada di kota 

Surabaya. Coneco Coworking Space menginginkan suasana yang mendukung produktivitas 

kerja pengguna dan aktivitas kolaborasi secara baik sebagai coworking space dan 

pembagian zoning antar ruang namun tetap tidak menghilangkan sistem Open Space yang 

ada didalam Coneco Coworking Space. Dari hal tersebut terciptalah konsep “Open and 

Fresh” pada perancangan Coworking  bertujuan memunculkan suasana santai dan 

menyegarkan sehingga mampu meningkatkan dan mendukung produktivitas kerja 

pengguna. Konsep tersebut diaplikasikan dengan menerapkan konsep open space  namun 

dibagi zoning antar ruang sebagai pembatas zona secara tidak langsung. dengan gaya eco 

office dan dikombinasikan dengan gaya kontemporer serta penambahan fasilitas-fasilitas 

yang diharap dapat mengoptimalkan kegiatan yang berlangsung di Coneco Coworking 

Space yang diharap dapat meningkatkan minat kunjung masyarakat. 

Kata kunci : coworking space, produktivitas kerja, open and fresh, kontemporer 

 

 

ABSTRACT 

 

Coneco Coworking Space is a non-governmental organization operated  in 

Coworking area as a forum for young creative industries in the city of Surabaya. Coneco 

Coworking Space wants an atmosphere that supports user productivity and collaboration 

activities as well as coworking space and zoning sharing between spaces but still does not 

eliminate the Open Space system that is in Coneco Coworking Space. From this, the concept 

of "Open and Fresh" in the design of Coworking aims to create a relaxed and refreshing 

atmosphere so as to improve and support the productivity of the user's work. The concept is 

applied by applying the concept of open space but zoning is divided between spaces as a zone 

barrier indirectly. with the eco office style and combined with contemporary style and the 

addition of facilities that are expected to optimize the activities taking place at Coneco 

Coworking Space which are expected to increase the interest of visiting the public. 

Keywords: coworking space, work productivity, open and fresh, contemporary 
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BAB I  PENDAHULUAN 
 

a. LATAR BELAKANG 

Coworking Space secara umum merupakan sebuah bangunan multifungsi yang 

memadukan fungsi perkantoran dan pusat komunitas yang di dalamnya menawarkan 

sharing area yang cukup untuk mengakomodasi kegiatan pelaku perkantoran yang 

khususnya bersifat startup business maupun komunitas. Dalam Oxford English 

Dictionary, Coworking Space dijelaskan sebagai sebuah penggunaan kantor atau 

lingkungan kerja oleh orang-orang yang bekerja sendiri atau bekerja untuk institusi yang 

berbeda, berbagi penggunaan peralatan, ide, dan pengetahuan dengan tujuan 

mengumpulkan orang-orang kreatif untuk membentuk ide-ide baru yang segar. Secara 

praktik, Coworking Space memberikan ruang untuk kegiatan perkantoran seperti ruang 

kerja privat, ruang kerja komunal, ruang pertemuan atau rapat, serta ruang pendukung 

lainnya yang digunakan bersama-sama sehingga dapat memberikan nilai lebih berupa 

networking antar pengguna dengan berbagai jenis profesi. Coworking Space juga menjadi 

pilihan bagi pelaku startup business atau freelancer yang membutuhkan representated 

office dengan ukuran yang tidak terlalu besar namun dengan harga sewa yang jauh lebih 

rendah dari rental office karena fasilitas-fasilitas yang dapat digunakan bersama seperti 

lobby, ruang meeting, toilet, pantry, serta penunjang lainnya 

 

Coneco Coworking space (ruangan yang memiliki konsep bekerja bersama) ditujukan 

bagi para pekerja yang biasanya tidak bisa bekerja di tempat yang sama setiap harinya, 

atau pekerja yang belum memiliki kantor sendiri. Dibuka pada 2017 tahun lalu, Coneco 

Co-working Space yang berada di Komplek AJBS – Jl. Ratna No.14, Ngagel, 

Wonokromo, Kota Surabaya. merupakan tempat yang cocok untuk bekerja, meeting, 

maupun berkumpul bersama rekan bisnis dengan luas keseluruhan 1000 m2.Coneco bisa 

menjadi tempat tujuan bagi yang bingung mencari tempat untuk mengembangkan bisnis 

karena terkendala dana yang minim. Selain itu Coneco coworking space kini didukung 

dengan koneksi Wifi. Wifi di coneco memiliki harga khusus hanya bagi pengunjungnya. 



2 

 

 

 

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia menjadikan keberadaan 

coworking Space sebagai kebutuhan khususnya bagi pelaku-pelaku start up business yang 

baru saja memulai usahanya sehingga membutuhkan tempat bekerja sekaligus networking 

yang luas. Coworking Space sebagai salah satu wadah alternative bagi pelaku ekonomi 

kreatif menjadi penting keberadaannya sebagai pendukung berkembangnya ekonomi 

usaha bidang ekonomi kreatif di Daerah Surabaya.  

 

Aktivitas masyarakat di Kota Surabaya telah berhasil menjadikan kota itu sebagai 

metropolis yang sangat dinamis, yang dari periode ke periode memperlihatkan 

perkembangan yang sangat pesat. Seiring dengan perkembangan life style masyarakat 

Surabaya, dimana telah banyak orang menjadikan café sebagai tempat kerja, dan tempat 

meeting. Co-working space (ruangan yang memiliki konsep bekerja bersama) ditujukan 

bagi para pekerja yang biasanya tidak bisa bekerja di tempat yang sama setiap harinya, 

atau pekerja yang belum memiliki kantor sendiri 

 

Oleh karena itu pentingnya diadakan perancangan interior Coneco co-working 

space di Surabaya yang dapat sepenuhnya bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan akan 

ruang . tidak hanya menyediakan tempat tetapi juga mengedukasi, dan memberi informasi 

dengan memanfaatkan teknologi, dimana dalam coworking space tersebut memiliki 

fasilitas exhibition yang dapat membantu pengguna untuk belajar mengenai dunia bisnis 

digital dan tidak hanya datang untuk mengerjakan tugas, tetapi juga belajar dan 

mendapatkan informasi baru, sehingga bermanfaat bagi startup, freelancer, mahasiswa 

atau siapapun yang tertarik dengan dunia bisnis dan belum ada tempat yang 

mewadahinya. 

 

 

b. METODE PERANCANGAN  

 

1. PROSES DESAIN 

 

Metode perancangan yang digunakan ialah medode yang diplopori oleh Rosemary 

Kilmer. Menurut Rosemary Kilmer proses desain dapat dibagi menjadi dua tahap. Tahap 

pertama yaitu analisis, pada tahap ini masalah diientifikasi, dibedah, ditelaah, ditelitidan 

dianalisis. Pada tahap ini, desainer menghasilkan sebuah proposal ide mengenai angkah-
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langkah pemecahan masalah. Tahap kedua, yaitu sintesis, pada tahap ini desainer 

mengolah hasil dari proses analisis untuk menghasilkan solusi desain yang kemudian 

diterapkan. Pada perancangan inetrior menggunakan pola pikir dengan dua tahap yakni 

analisa yang merupakan tahap programing dan sintesa yang merupakan tahap designing. 

Tahap pertama programing, merupakan proses menganalisa dimana desainer 

mengumpulkan segala data lapangan seperti data fisik, non-fisik, litelatur serta bernagai 

data lainnya yang mendukung. Kemudian setelah mendapatkan data-data, masuk pada 

tahap designing, pada tahap ini mulai muncul ide-ide mengenai solusi desain dari 

permasalahan yang telah diuraikan pada tahap sebelumnya. Beberapa alternatif tersebut 

kemudian dipilih sebagai solusi desain yang paling baik dan sesuai. Dalam pola pikir 

perancangan Proses Desain ini, tahapan yang dikerjakan adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 1 1. Pola Pikir Perancangan 

Sumber : Kilmer, 1992 

 

 

a) Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan masalah  

b) State adalah mendefinisikan masalah  
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c) Collect adalah mengumpulkan fakta  

d) Analyze adalah menganalisa masalah dan data yang telah 

terkumpulkan.  

e) Ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan konsep  

f) Choose adalah memilih alternative yang paling optimal dari ide-ide 

yang ada  

g. Implement adalah melaksanakan penggambaran dalam bentuk 

pencitraan 2D dan 3D serta presentasi yang mendukung  

h. Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan apakah sudah 

memecahkan masalah atau belum 

 

 

2. METODE DESAIN 

 

Dalam proses desain menurut Rosemery Kilmer ini ada beberapa tahapan 

berdasarkan bagan pola pikir perancangan dan apa yang dilakukan desainer pada 

tahap tersebut. Tahapannya adalah sebagai berikut:  

 

 

a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah  

Commit (Accept the Problem), Tahap paling awal adalah menerima 

“masalah” yang ada di Coneco Coworking space. Langkah yang dapat 

dilakukan untuk dapat menerima permasalahan dengan menyelesaikan 

permalahan dengan cara yang unik dan kreatif. 

 

State (Define the Problem), Menetapkan permasalahan  sebuah tahap awal 

yang sangat penting karena pasti akan berdampak langsung terhadap solusi 

akhir perencanaan Coneco Coworking Space. Tahap menetapkan 

permasalahan bisaanya dipengaruhi oleh masalah-masalah yang berkaitan 

dengan persyaratan, kendala, keterbatasan, dan asumsi-asumsi yang ada.  

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menetapkan masalah:  

1) Checklist. Memikirkan apa saja yang perlu diselesaikan untuk 

menyelesaikan masalah di dalam lapangan.  
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2) Perception List. Opini pengguna dan pendapat dari sudut pandang 

“non-ahli” mengenai permasalahan yang ada.  

3) Visual Diagrams. Membantu untuk memvisualkan dan 

mengelompokkan seluruh informasi yang di dapat. Visual diagram 

dibuat dengan mempertimbangkan seluruh aspek (fisik, sosial, 

psikologi, ekonomi).  

 

Collect (Gather the Facts). Setelah permasalahan dapat dipahami, lalu  

mencari informasi yang berkaitan dengan masalah. Tahap ini melibatkan 

banyak penelitian, data, dan survey. Langkah-langkah yang dapat 

dilakukan untuk mendapatkan informasi:  

1) Interviews pengguna ruang coworking (pengelola dan pengunjung).  

2) Survey pengguna.  

3) Mencari referensi dari proyek yang serupa.  

 

Analyze. Meneliti informasi yang didapat mengenai permasalahan dan 

mengelompokannya dalam kategori-kategori yang berhubungan. Data dan 

informasi harus disaring, hanya yang berpengaruh terhadap solusi akhir 

dan berkaitan dengan permasalahan. Langkah-langkah yang dapat 

dilakukan untuk menganalisa masalah berupa :  

1) Conceptual Sketch  

2) Diagram Matrix  

 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain  

Ideate. Tahap dalam proses desain dimana ideide/alternatif untuk 

mencapai tujuan perancangan muncul. Proses pencarian ide berupa 

Drawing Phase. Mencakup gambar diagram, plan, bubble diagram, 

sirkulasi, dan batas-batas yang ada.  

 

Choose (Select the Best Option). Tahap dimana memilih pilihan terbaik 

dilihat dari konsep yang cocok dengan kebutuhan dan hal objektif.. 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk memilih dan menetapkan 

altenatif terbaik:  
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1) Personal Judgement. Cara yang paling banyak digunakan oleh 

desainer dengan membandingkan setiap pilihan yang ada dan 

memutuskan pilihan yang paling memenuhi tujuan permasalahan.  

2) Comparative Analysis. Meskipun metode personal judgement 

efektif, pembuatan keputusan dapat ditingkatkan dengan 

membandingkan bagaimana satu solusi lebih baik dari yang lain.  

 

Implement (Take Action). Tahap dimana ide yang terpilih dituangkan 

dalam bentuk fisik seperti final drawing, denah, rendering, dan presentasi. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menuangkan ide ke dalam bentuk 

fisik:  

1) Final design drawings. Berupa denah, tampak, potongan, dan detail-

detail. Harus dibuat skalatis dan menggambarkan seluruh ruang dan 

objek didalam Coneco Coworking Space.  

2) Construction drawings. Gambar kerja skalatis yang berupa detaildetail 

khusus dalam sebuah project. 

 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain  

Evaluate. Proses review dan membuat penilaian kritis dari apa yang sudah 

dicapai apakah sudah berhasil memecahkan permasalahan. Melihat apa 

yang dipelajari/didapat dari pengalaman dan apa pengaruh/hasil desain.  

melakukan evaluasi pada setiap tahap desain. Langkah untuk 

membandingkan antara hasil desain dengan proses pengerjaan proyek di 

lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


